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ABSTRAK 

 

Achmad Baihaqi.  2018.  Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan 
Kecemasan Sebelum Menghadapi Pertandingan Pada Pemain SSB Batang 
Boys. Skripsi Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Universitas 
Negeri Semarang. Donny Wira Yudha Kusuma, S.Pd., M.Pd., Ph.D. Mohammad  
Annas, S.Pd. M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Kecemasan dan Tekanan Darah. 

Kecerdasan emosi merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia  
untuk mengatasi berbagai peermasalahan seperti kecemasan. Adapun 
permasalahan penelitian ini adalah: bagaimana kecerdasan emosi pada pemain 
SSB Batang boys, bagaimana kecemasan pada pemain SSB Batang boys, 
bagaimana hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan pada 
pemain SSB batang boys?. Tujuan penelitian ini  mengetahui kecerdasan 
emosional, mengetahui kecemasan, mengetahui hubungan kecerdasan 
emosional dengan kecemasan pada pemain SSB Batang boys di Kabupaten 
Batang. 

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan desain korelasional. Sampel sejumlah 24 pemain rata-rata laki-laki 
usia 15 sampai 19 tahun dengan teknik purposive sampling. Variabel dalam 
penelitian ini yaitu variebel bebasnya kecerdasan emosi (X) meliputi mengenali 
emosi diri (X1) mengelola emosi (X2) memotivasi diri (X4) membina hubungan 
(X5). Variabel terikatnya kecemasan atau tekanan darah (Y) meliputi kognitif (Y1) 
afektif (Y2) somatik (Y3) motorik (Y4) sistolik (Y5) diastolik (6). Instrumen yang 
digunakan adalah: 1) Emotional Intellegence(tes kecerdasan emosi) 2) Sport 
anxienty scale SAS dan tes spignomanometer. Teknik analisis data 
menggunakan non – parametrik spearman rho’. 

Hasil kecerdasan emosi usia 15-19 tahun memperoleh rata-rata skor 75-
89 dalam kategori sedang. Kecemasan usia 15-19 tahun memperoleh skor 43-48 
dalam kategori sedang. Tekanan darah sistolik memperoleh rata-rata 120 dalam 
ketegori normal sedangkan tekanan darah diastolik memperoleh rata-rata 80 
dalam kategori normal. Secara garis besar hubungan kecerdasan emosional 
dengan kecemasan maupun dengan tekanan darah tidak signifikan >0,05 
kekuatan hubungan lemah <0,25 dengan arah hubungan negatif. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa : kecerdasan emosi memberikan 
kontribusi kinerja yang positif kepada pemain yang berpengaruh terhadap 
performa atlet pada saat pertandingan. Dalam pertandingan diperlukan 
kecerdasan emosi yang baik sehingga dalam mengatasi permasalahan 
pertandingan dapat mengontrol timbulnya emosional yang menyebabkan 
permainan terganggu dengan tensi darah meningkat sehingga menimbulkan rasa 
cemas fisikpun melemah dan dapat menyebabkan kekelahan. Saran penelitian 
adalah : bagi pelatih sepakbola SSB batang boys dikabupaten batang supaya 
memperhatikan faktor psikologis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Para peneliti menemukan kekuatan dan pengaruh emosi pada tingkah 

laku manusia. Mereka menemukan dan menjelaskan status emosi dan perasaan 

dalam aktivitas perilaku dan perubahan manusia. Salah satu karakteristik penting 

dimana dapat membantu pelatih dalam menjawab perubahan adalah kecerdasan 

emosi. Kemampuan kontrol emosi dan perasaan lain adalah aspek penting 

dalam ilmu managemen. Para pengamat menunjukkan bahwa kecerdasan emosi 

adalah faktor dasar dalam pertandingan yang lebih baik, produktivitas yang lebih 

tinggi, kerja tim yang baik, dan kepemimpinan yang unik. Hal ini berarti bahwa 

organisasi yang sukses memiliki kemampuan seperti kesadaran diri, empati, 

kepercayaan diri, dan motivasi. Penelitian Geoleman (1998) menunjukkan bahwa 

90% perbedaan antara klub umum dan pengaturan dalam pertandingan 

berkaitan penting dengan kecerdasan emosi. Dia mengatakan, jangan 

manganggap kecerdasan dan kemampuan teknis merupakan hal yang tidak 

penting, sebaliknya, peran mereka sebagai kapasitas dasar dan bertalenta 

merupakan hal yang sangat penting. 

     Sampai saat ini, telah banyak dimensi kecerdasan emosi. Salah satu 

model yang paling baik adalah model 5 dimensi Geoleman yaitu: kesadaran diri, 

aturan diri, motivasi, empati, dan kemampuan sosial. Dalam kajuaraan atau 

musim kompetisi olahraga, kesiapan fisik memiliki peran dalam pelaksanaan 

pertandingan yang baik, kemudian peneliti dalam psikologi olahraga dapat 

menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kepribadian dan 

kebiasaan tim dalam olahraga dan perubahan aktivitas (Khishtandar, 2007) 

Salah satu faktor penting dalam psikologi olahraga adalah hubungan antara 

kecerdasan emosi dan jiwa persaingan. 
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Kecerdasan emosi adalah tipe lain dari kecerdasan dan termasuk perasaan diri 

yang digunakan dalam membuat keputusan hidup, kecerdasan ini 

menggambarkan sifat kemampuan , keadaan psikologi dan dapat mengendalikan 

perubahan. Seorang psikolog, Geoleman mengatakan: “ kualitas kecerdasan 

dalam keadaan terbaik hanya menimbulkan 20% kesuksesan dan 80% lainya 

berkaitan dengan faktor lain dan nasib orang bergantung pada kemampuan yang 

mana dapat membentuk kecerdasan emosi (Nejat & Akbari, 2008; Barchard, 

2003; Bailey, et al.,1996). 

      Dalam pandangan Geoleman, kecerdasan emosi meliputi elemen internal 

dan eksternal. Elemen internal  terdiri dari kesadaran, konsep diri, kebebasan 

diri, kesopanan diri, dan ketegasan. Geoleman menerapkan konsep kecerdasan 

emosi dalam lima tahap: 1) menyatakan emosi, 2) mengontrol emosi, 3) 

memotivasi diri, 4) menghubungkan kontrol dan kontak. Faktor penting lainya 

dalam psikologi olahraga adalah stress. stress dalam olahraga berkaitan dengan 

persaingan kompetitif serta dibangun dalam situasi kompetisi olahraga dan dibagi 

menjadi dua group (persaingan kompetitif dan kualitas kompetitif) (Balighi, 2007; 

Jager, 2003). Hanton et al (2004) dalam penelitianya telah menunjukkan 

intensitas peningkatan stress atlet mendekati pertandingan dan penurunan 

kepercayaan diri mereka (Parker et al.,2005). Pengujian dasar emosi dan 

peranya dalam psikologi kesehatan menunjukkan kecerdasan emosi 

berpengaruh pada persaingan kompetitif. Taft (2012) menemukan ada hubungan 

positif dan signifikan antara kesesuaian kemampuan, tes kecerdasan, 

penyesuaian, kejiwaan dan ketertarikan pengetahuan estetika, dan orang yang 

memiliki kemampuan lebih tinggi dalam adaptasi dan kesesuaian jiwa.  
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      Saarni (2001) dalam penelitianya terhadap 400 orang menyatakan bahwa 

mereka yang memiliki kecerdasan emosi yang lebih tinggi tidak memiliki 

kebugaran, kesenangan, keceriaan, dan kebebasan yang lebih tinggi. Selain itu, 

mereka lebih optimis dan tahan terhadap stress (Barckett et al.,2004). Ciarrochi 

et al (2002) dan Andrew et al (2010) telah menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosi mendukung seseorang dalam melawan stress dan membantu adaptasi. 

Selanjutya, memiliki pengaturan diri. Agitasi, dan faktor lainya yang lebih baik. 

Perhatian emosi menunjukkan penurunan eksresi kortisol dan penurunan 

tekanan darah dalam laboratorium. Observasi menjukkan makanisme fisiologis 

yang mengatur hubungan antara kinerja emosi dan psikologi kesehatan ( 

Saklofske et al.,2007). Salovey et al (2002) dan Ciarrochi et al (2000) telah 

meneliti peranan kecerdasan emosi dalam menurunkan stress hasinya bahwa 

kecerdasan emosi memediasi antara stress dan psikologi kesehatan (Gasper, 

2003).  

      Dalam beberapa pengamatan pertandingan yang peneliti lakukan pada 

pemain SSB Batang Boys, peneliti melihat bahwa pemain menunjukkan sikap 

yang berbeda saat bertanding dilapangan. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan terhadap salah satu pemain SSB batang boys, dirinya mengatakan 

bahwa rasa cemas itu pasti selalu ada saat akan maupun sedang bertanding. 

Seperti tegang, gemetar melihat kualitas lawan yang dianggap superior detak 

jantung pun ikut berdebar-debar yang terjadi dilapangan ketika mengoper laju 

bola tidak terarah, membuang bola pun asal-asalan tidak melihat posisi teman, 

saat mengontrol bola memantul jauh dari jangkauan serta takut menggiring bola. 

Kecerdasan emosi diperlukan agar seorang atlet dalam menghadapi suatu 

masalah yang dapat menimbulkan tekanan, dapat mengendalikan emosi. 
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Kecerdasan emosi akan membuat perbedaan dalam memberikan tanggapan 

terhadap konflik, ketidakpastian serta kecemasan (Patton, 2000). Kecerdasan 

emosi diperlukan untuk mengatasi masalah didalam kehidupan dan optimis 

dalam menghadapi pertandingan salah satunya kecemasan, seorang atlet yang 

memiliki kecerdasan emosi yang tinggi mempunyai kemampuan untuk menerima 

kelebihan, kekurangan, mampu mengekspresikan perasaan dengan tepat, 

mampu memahami diri sendiri, serta mampu mengelola emosi dalam 

menghadapi suatu pertandingan. Berdasarkan hasil tersebut peneliti tertarik 

mengambil judul “ hubungan kecerdasan emosi dengan kecemasan sebelum 

menghadapi pertandingan pada pemain SSB Batang Boys”  

1.2 Identifikasi Masalah 

  Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.2.1 Kecerdasan emosi dan kecemasan pada pemain SSB Batang Boys 

kurang baik.  

1.2.2 Dalam pertandingan masih terjadinya kecemasan pada pemain SSB 

Batang Boys saat pertandingan. 

1.2.3 Sebagian pemain dalam bertanding belum memiliki kecerdasan emosi 

yang baik. 

1.3  Pembatasan Masalah 

  Dalam penelitian ini peneliti hanya akan meneliti hubungan kecerdasan 

emosi dan kecemasan atlet sebelum atau pada saat menghadapi pertandingan 

karena pada dasarnya orang memiliki kecerdasan emosi yang berbeda dan 

setiap atlet mengalami kecemasan saat pertandingan. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana kecerdasan emosi pada pemain SSB Batang Boys? 
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1.4.2 Bagaimana kecemasan pada pemain SSB Batang Boys? 

1.4.3 Bagaimana hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan pada 

pemain SSB Batang Boys ? 

1.5 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu : 

1.5.1 Mengetahui kecerdasan emosi pemain SSB Batang Boys 

1.5.2 Mengetahui kecemasan pemain SSB Batang Boys 

1.5.3 Mengetahui hubungan kecerdasan emosi dengan kecemasan pemain 

SSB Batang Boys 

1.6 Manfaat penelitian 

1.6.1 Bagi pemain SSB Batang Boys dapat memberikan informasi tentang 

hubungan kecerdasan emosi dan kecemasan diri pada saat pertandingan 

1.6.2 Bagi pelatih SSB Batang Boys dapat memberikan informasi besarnya 

hubungan kecerdasan emosional dan kecemasan diri dengan hasil 

pertandingan, sehingga dapat dijadikan dasar untuk melatih anak didiknya 

khususnya psikologi pemain dalam pertandingan berikutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kecerdasan Emosional  

     Menurut Geoleman (2007: 7) adalah kemampuan untuk memotivasi diri, 

sendri dan menghadapi frustasi , mengendalikan dorongan hati dan tidak 

melebih-lebihkan kesenangan , mengatur suasana hati, dan menjaga agar beban 

stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdo’a. 

Kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi, bahwasanya 

emosi memancing tindakan dan emosi akar dorongan untuk bertindak dalam 

menyelesaikan suatu masalah dengan seketika. Daniel Geoleman (dalam 

Wikimedia Foundation.org) yang menyatakan Geoleman berfokus pada 

kecerdasan emosi sebagai beragam kompetisi dan keterampilan yang 

mengarahkan kepemimpinan kinerja. Geoleman mencantumkan empat model 

utama kecerdasan emosi, adalah sebagai berikut: 1) kesadaran diri : 

kemampuan untuk membaca emosi seseorang dan mengenali dampak suatu 

permasalahan menggunakan insting untuk menuntun keputusan. 2) Swakelola : 

melibatkan mengendalikan emosi seseorang satu dari impulses dan beradaptasi 

dengan perubahan keadaan. 3) kesadaran diri : kemampuan untuk merasakan, 

memahami dan beraksi terhadap orang lain emosi saat berlangsungnya jaringan 

sosial. 4) hubungan managemen : kemampuan untuk inspirasi, pengaruh, dan 

mengembangkan orang lain saat mengelola konflik. 

     Kecerdasan emosi juga adalah kemempuan menyelesaikan konflik, serta 

untuk memimpin diri dan lingkungan sekitarmya. Keterampilan ini dapat diajarkan 

kepada anak-anak. Orang-orang yang dikuasai dorongan hati yang kurang 

memiliki kendali diri menderita kekurang mampuan pengendalian moral. 

Geoleman mengatakan bahwa setinggi-tingginya , IQ hanya menyumbang kira-

kira 20% bagi faktor-faktor yang menentukan sukses hidup seseorang, maka 
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80% diisi oleh kekuatan-kekuatan lain (nejat & akbari, 2008; barchard ,2003; 

bailey dkk.,1996). Kekuatan-kekuatan lain itu, selain dari kecerdasan emosi yakni 

kemampuan motivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 

mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan bekerja sama 

Mangkunegara (dalam Tine Yuliantini, 2013). Dalam proses tindakan EQ sangat 

diperlukan karena EQ yang baik dapat menentukan keberhasilan individu dalam 

prestasi olahraga membangun kesuksesan mencapai target , mengembangkan 

hubungan antar sesama dan dapat mengurangi agresivitas khususnya dalam 

olahraga (Geoleman, 2002: 17). Dapat disimpulkan menurut Gardner 

menetapkan 8 kecerdasan yang dimiliki manusia yaitu:1) Kecerdasan Linguistik: 

kemampuan dalam menggunakan olah kata secara efektif, 2) Kecerdasan Logis-

matematis: kemampuan untuk mengunakan angka dengan baik, 3) Kecerdasan 

Spasial: kemampuan memahami konsep ruang, posisi, dan bentuk-bentuk 

dimensi kecerdasan, 4) kecerdasan kinestetik-jasmani: kemampuan seseorang 

untuk menggerakkan tubuh dengan fungsinya, 5) kecerdasan musikal: 

kemamuan untuk mengenali, mengolah, dan membentuk hal-hal baru yang 

berkaitan dengan nada-nada, 6) kecerdasan antarpribadi: kemampuan untuk 

menjalin hubungan sosial, 7) kecerdasan intrapribadi: kemampuan memahami 

keinginan, minat hasrat, dan harapan yang ada pada diri individu, 8) kecerdasan 

natural: keahlian mengenali spesies flora dan fauna dilingkungan sekitar. 

     Kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang sangat diperlukan 

untuk berprestasi. Seperti yang dikatakan Geoleman, (2007: 15) kita tidak boleh 

melupakan peran motivasi positif dalam mencapai prestasi.motivasi positif itu 

berupa kumpulan perasaan antusisme, gairah dan keyakinan diri. Ciri yang 

serupa itu berupa kemampuan memotivasi diri untuk berlatih secara rutin. Dari 

beberapa difinisi diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah 

suatu bentuk kecerdasan didalam diri yang terlebih dahulu memahami arti dari: 
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mengenali emosi, memahami emosi, mengatur emosi, dan menggunakan emosi. 

Maka kesempurnaan kecerdasan emosi dapat kita peroleh dan dipergunakan 

dalam kehidupan sehari-hari ataupun dalam hubunganya berlatih dan bermain 

pertandingan sepakbola. karena didalam berlatih dan bermain sepakbola emosi 

kita bisa muncul kapan saja sehingga apabila kita mempunyai suatu kecerdasan 

emosi yang baik kita mengatur dan menggunakan emosi itu sendiri untuk hal 

yang positif, benar dan bermanfaat. 

2.1.1  Aspek-aspek kecerdasan emosi   

     Menurut Salovey (dalam Geoleman 2007: 58) dasar kecerdasan emosi 

dibagi menjadi lima bagian yaitu: 1) Mengenali emosi diri, 2) Mengelola emosi, 3) 

Memotivasi diri sendiri, 4) Mengenali emosi orang lain, 5) Membina hubungan. 

Berikut penjelasanya : 1) Mengenali emosi diri adalah Kesadaran diri merupakan 

dasar kecerdasan emosional. Kartono dan Gulo (2002: 41) kesadaran diri 

merupakan kondisi pembiasaan terhadap perasaan dan emosi sendiri. Kesadarn 

diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu 

prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga mudah menguasai 

emosi, 2) Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 

perasaan agar dapat terungkap dangan tepat atau selaras, sehingga tercapai 

keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap 

terkendali merupakan kunci menuju kesejahtaraan emosi. Emosi berlebihan yang 

meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita 

(Geoleman, 2002: 41). Kemampuan dan akibat yang ditimbulkan serta 

kemampuan dari perasaan yang menekan, 3) Memotivasi diri sendiri yaitu 

prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu, yang berarti 

memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 
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dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang positif yaitu antusias, 

gairah, optimis dan keyakinan diri, 4) Mengenali emosi orang lain adalh 

kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. Menurut 

Geoleman (2002: 58) kemampuan empati seseorang untuk mengenali orang lain 

atau peduli menunjukan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki 

kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang 

tersembunyi untuk menyiratkan apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih 

mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain 

dan lebih mampu mendengarkan orang lain, 5) Membina hubungan yaitu 

kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 

menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi 

(Geoleman, 2002: 59). Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan 

kemampuan dasar dalam keberhasilan membina hubungan. Individu sulit 

mendapatkan apa yang diinginkanya dan sulit memahami keinginan serta 

kemauan orang lain. Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu 

berkomunikasi dengan lancar pada orang. 

     Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah 

suatu bentuk kecerdasan didalam diri yang  terlebih bisa memahami arti dari: 

mengenai emosi, memahami emosi, mengatur emosi, dan menggunakan emosi. 

Maka kesempurnaaan kecerdasan emosi dapat kita peroleh dan dipergunakan 

dalam kehidupan sehari-hari ataupun hubunganya dalam pertandingan 

sepakbola. karena didalam pertandingan sepakbola emosi kita bisa muncul 

kapan saja sehingga apabila kita mempunyai kecerdasan emosi yang baik, kita 

bisa mengatur, mengunakan emosi itu sendiri untuk hal yang positif, benar dan 

brmanfaat untuk mencapai prestasi. 
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2.1.2  Manfaat kecerdasan emosi 

     Menurut Geoleman (2002: 48) menyatakan bahwa orang yang cakap 

secara emosional adalah mereka yang dapat mengetahui dan menangani 

perasaan sendiri dengan baik, mampu membaca dan menghadapi perasaan 

orang lain dengan efektif.  Jika seseorang itu kearah yang bermanfaat, maka 

akan dapat menyalurkan emosi itu kearah yang benar dan bermanfaat, maka 

akan cerdas dalam emosinya. Dengan menggunakan aspek-aspek kecerdasan 

emosionalnya dengan baik , otomatis akan timbul sikap individu yang diharapkan 

tersebut. 

     Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan aspek yang sangat dibutuhkan dalam semua bidang peningkatan 

prestasi, khususnya sepakbola, selain itu kecerdasan emosionalah yang 

memotivasi kita untuk mencari manfaat, potensi dan mengubahnya dari apa saja 

yang kita pikirkan menjadi apa yang kita lakukan. 

2.1.3  Kecemasan  

     Pengertian kecemasan secara umum, kecemasan merupakan suatu 

kekhawatiran terhadap sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi pada diri 

seseorang. Anshel (dalam setiadarma, 2000) mengungkapkan bahwa 

kecemasan adalah reaksi emosi terhadap suatu kondisi yang mengancam. 

Adapun dampak kecemasan tersebut yakni, adanya ketegangan, overaktivitas 

sistem syaraf otonom, praduga terhadap bencana yang akan datang dan 

kewaspadaan terus-menerus terhadap bahaya (Carlson, 2015: 244).  

     Lebih lanjut menurut Greist (dalam Gunarsa, 2008) secara lebih jelas 

merumuskan kecemasan sebagai suatu ketegangan mental yang biasanya 

disertai dengan gangguan tubuh yang menyebabkan individu bersangkutan 
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merasa tidak berdaya dan mengalami kelelahan, karena senantiasa harus 

berada dalam keadaan was-was terhadap ancaman bahaya yang tidak jelas. 

Weinberg dan Gould (dalam setiadarma, 2000) mendifinisikan kecemasan 

sebagai suatu keadaan emosi negatif yang ditandai oleh adanya perasaan 

khawatir, was-was pada gejala fisik yang meliputi kegelisahan, telapak tangan 

berkeringat, pusing, sulit bernafas dan pipi merona.  

     Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kecemasan adalah keadaan emosonal yang tidak 

menyenangkan biasanya bersifat negatif dan tidak nyaman, yang menimbulkan 

perasan takut, khawatir, was-was dan ketegangan. Hal tersebut ditandai dengan 

munculnya gejala fisiologis seperti peningkatan detak jantung , perubahan 

pernafasan , keluarnya keringat, gemetar, lemah dan lelah, sedangkan gejala 

psikisnya meliputi pwewrasaan adanya bahaya , kurang tenaga, merasa khawatir 

dan tegang.  

2.1.4  Pengertian kecemasan bertanding 

     Kecemasan juga muncul dalam situasi olahraga, seperti dijelaskan oleh 

Setiadarma (2000: 95) bahwa didalam dunia olahraga, kecemasan (anxienty), 

gugahan dan stress merupakan aspek yang memiliki keitan yang sangat erat 

satu sama lain sehingga sulit dipisahkan. Disamping itu, kecemasan dapat 

menimbulkan gugahan pada susunan syaraf otonom,sedangkan stress pada 

tingkat tertentu menimbulkan gangguan pada kecemasan dan kecemasan 

menimbulkan stress (Weinberg dan Gould, dalam setiadarma, 2000). Kemudian 

stress, merupakan suatu proses yang mengandung tuntutan subtansial, baik fisik 

maupun psikis untuk dapat dipenuhi oleh, individu karena kurang seimbangnya 

keadaan fisik atau psikis.  
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     Lebih lanjut menurut (Gunarsa, 2008: 64) kecemasan seringkali dialami 

oleh atlet ketika akan menghadapi pertandingan suatu pertandingan, karena 

munculnya berbagai reaksi somatik akibat memuncaknya ketegangan. Kemudian 

ketegangan yang berlebihan dan berlangsung relatif lama dapat menyebabkan 

kecemasan (Husdarta, 2010: 73). 

     (Chaplin, 2006: 99) mendifinisikan competition adalah saling mengatasi 

dan berjuang antara dua individu maupun kelompok untuk merebutkan objek 

yang sama. Husdarta (2010: 73) menyebutkan bahwa pertandingan kompetisi 

olahraga memiliki pengaruh terhadap kecemasan. Menurutnya, proses yang 

berlangsung selama kompetisi merupakan proses kecemasan yang terjadi dalam 

diri individu sebagai akibat dati situasi yang sebenarnya. (Cox, 2002) 

mengungkapkan bahwa kecemasan menghadapi pertandingan merupakan 

keadaan distess yang dialami oleh seorang atlet , yaitu segai kondisi emosi 

negatif yang meningkat sejalan dengan bagaimana seorang atlet menilai situasi 

pertandingan. 

     Menurut Amir (2004: 5) kecemasan yang timbul saat akan menghadapi 

pertandingan disebabkan karena atlet banyak memikirkan akibat-akibat yang 

akan diterimanya apabila mengalami kegagalan atau kalah dalam pertandingan. 

kecemasan juga muncul akibat memikirkan hal-hal yang tidak dikehandaki akan 

terjadi, meliputi atlet tampil buruk, lawanya dipandang demikian superior dan atlet 

mengalami kekalahan ( Anshel dalam Setiadarma, 2000: 96). 

     Banyak hal yang dapat menjadi pemicu munculnya kecemasan , salah 

satunya adalah sutuasi pertandingan, karena kecemasan dalam pertandingan 

akan menimbulkan tekanan emosi yang berlebihan yang dapt menganggu 

pelaksanaan pertandingan serta mempengaruhi penampilan atau prestasi. 
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     Sementara itu, Gunarsa (1996: 97) menyimpulkan hubungan kecemasan 

dalam hubunganya dengan pertandingan sebagai berikut: 1) sebelum 

pertandingan dimulai, kecemasan akan naik yang disebabkan oleh bayangan 

berat tugas atau pertandingan yang akan dihadapi, 2) selama pertandingan 

berlangsung, tingkat kecemasan biasanya mulai menurun, 3) mendekati akhir 

pertandingan , tingkat kecemasan biasanya akan naik lagi terutama boila skor 

pertandingan berimbang atau kalah. 

     Dari berbagai pendapat para ahli yang telah diuraikan , maka dapat 

disimpulkan bahwa bertanding adalah munculnya reaksi somatik dan reaksi 

kognitif yang akan menimbulkan tekanan emosi dan perubahan fisiologis 

menjelang pertandingan pada khususnya, yang ditandai dengan adanya gejala 

fisik dan gejala psikis. 

2.1.5  Dimensi-dimensi kecemasan bertanding 

     Menurut Spielberger (1996) kecemasan memiliki perbedaan antara 

kecemasan yang bersifat berubah-ubah dan kecemasan yang bersifat relatif 

stabil. Kecemasan pada atlet dalam menghadapi pertandingan dapat 

dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu: 1)  State Anxienty (state-A) adalah suatu 

reaksi terhadap situasi ketegangan yang sedang dihadapi, yang ditandai dengan 

kekhawatiran dan terjadinya peningkatan aktivitas psikologis yang sifatnya 

sementara dan berlangsung untuk situasi tertentu saja, 2) Trait Anxienty (trait-A) 

merupakan faktor kepribadian yang mempengaruhi seseorang untuk 

mempersepsi suatu keadaan sebagai suatu yangf mengandung ancaman atau 

situasi yang mengancam, yang relatif menetap. Selain itu menurut Marten et al 

(1990) menjelaskan lebih lanjut bahwa kecemasan sebagai state anxienty dan 

trait anxienty memiliki dua komponen kecemasan kognitif dan kecemasan 
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somatik. Kecemasan  kognitif merupakan komponen mental, yang ditandai 

ekspresi negatif tentang keberhasilan, khawatir tentang performa dan 

menganggu perhatian sedangkan Kecemasan somatik adalah elemen fisiologis 

yang berhubungan dengan gejala negatif seperti perasaan gugup, detak jantung 

cepat, dan ketegangan. 

     Menurut Calhoun dan Acocella (1995; dalam Putri, et al: tt: 3), aspek-

aspek kecemasan dapat dikemukakan dalam tiga hal, yaitu: 1) Aspek emosional 

adalah komponen kecemasan yang berkaitan dengan persepsi individu terhadap 

pengaruh psikologis dan kecemasan, seperti perasaan keprihatinan, ketegangan, 

sedih, mencela diri sendiri dan individu lain, 2) Aspek kognitif adalah komponen 

kecemasan yang berkaitan dengan kemampuan berfikir jernih karenan pengaruh 

ketakutan dan kekhawatiran sehingga menganggu dalam memecahkan masalah 

dan mengatasi tuntutan lingkungan sekitar, 3) Aspek fisiologis adalah komponen 

kecemasan yang berkaitan dengan reaksi yang ditampilkan oleh tubuh terhadap 

sumber katekutan dan kekhawatiran. Aspek ini berkaitan dengan sistem syaraf 

yang menhendalikan berbaga otot dan kelenjar tubuh sehingga timbul reaksi 

dalam bentuk antara jantung berdetak lebuh keras, nafas lebih cepat, tekanan 

darah meningkat. 

     Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa kecemasan 

bertanding dikenal dalam reaksi kecemasan bertanding (state anxienty) dan 

kecemasan sebagai kepribadian (trait anxienty) State-A maupun Trait-A 

dirasakan dalam pikiran dan persepsi akan ketakutan menghadapi pertandingan 

(kognitif) dan peningkatan respon fisiologis (somatik). Selain itu, kecemasan 

bertanding juga muncul dengan beberapa aspek meliputi aspek emosional, 
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aspek kognitif dan aspek fisiologis. semua penjelasan diatas saling melengkapi 

satu sama lain akan munculnya kecemasan bertanding. 

2.1.6  Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan bertanding 

     Menurut Endler (dalam Cox, 2002: 172) ada lima faktor yang dapat 

menngkatkan kecemasan dalam menghadapi pertandingan yaitu: 1) ketakutan 

akan kegagalan adalah ketakutan dila dikalahkan oleh lawan yang dianggap 

lemah sehingga merupakan suatu ancaman terhadap ego atlet. 2) ketakutan 

akan cidera fisik, ketakutan akan serangan lawan yang dapat menyebabkan 

cidera fisik merupakan ancaman yang serius bagi atlet, 3) ketakutan akan 

penilaian sosial , kecemasan ini muncul akibat ketakutan akan dinilai secara 

negatif oleh ribuan penonton yang merupakan ancaman terhadap harga diri atlet, 

4) situasi pertandingan yang ambigu, ketika seorang atlet tidak mengetahui 

kapan akan memulai pertandingan bisa menyebabkan atlet menjadi cemas, 5) 

Kekacauan terhadap latihan rutin, kecemasan muncul apabila atlet diminta untuk 

mengubah cara atau teknik tenpa latihan sebelum bertanding. 

     Faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan menjelang pertandingan 

diatas didasarkan pada pendekatan kognitif. Pendekatan kognitif ini 

menunjukkan bahwa pikiran atau prose berfikir merupakan sumber ketakutan 

yang ada dalam diri seseorang. Jadi ketakutan, kesalahan, kegagalan, ataupun 

kekecewaan tidak disebabkan oleh objek dari luar, nemun pada hakekatnya 

bersumber pada inti pikiran atau proses berfikir seseorang itu sendiri (Gunarsa, 

2008: 67). 

     Menurut Gunarsa (2008: 67) sumber kecemasan bertanding, selain yang 

telah disebutkan diatas yaitu Sumber dari dalam dan Sumber dari luar:  Sumber 

dari dalam : 1) atlet terlalu terpaku pada kemampuan tekniknya akibatnya, ia 
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didominasi oleh pikiran-pikiran yang terlalu membebani, seperti komitmen yang 

berlebihan bahwa ia harus bermain sangat baik, 2) Pola pikir dan persepsi 

negatif terhadap situasi yang ada dan terhadap diri sendiri seperti, ketakutan 

akan dicemooh oleh penonton tersebut menyebabkan atlet mengantisipasikan 

suatu kejadian yang negatif. Persepsi atau tanggapan atlet dalam menilai situasi 

dan kondisi waktu menghadapi pertandingan, baik jauh sebelum pertandingan 

maupun mendekati pertandinganbosa bermacam-macam, 3) Kepuasan subjektif 

atlet, hal tersebut sering kali tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya atau 

tuntutan dari pihak lain seperti: pelatih dan penonton. Sehingga akan 

mempengaruhi alam pikiran atlet hyang akan menimbulkan ketegangan baru, 4) 

Standar persepsi individu yang terlalu tinggi dari kemampuan yang dimilikinya 

seperti, mosalnya pada atlet yang kecenderunganya perfeksionis. (Cox ,2002: 

171) berpendapat bahwa kecenderungan perfeksionis yang dimiliki atlet dapat 

menimbulkan kecemasan bagi atlet tersebut dalam menghadapi pertandingan. 

Sumber dari luar yaitu: 1) munculnya berbagai rangsangan yang 

membingungkan, pengaruh massa, saingan-saingan lain yang bukan laan 

tandingnya, pelatih yang memperlihatkan sikap tidak mau memahami bahwa ia 

telah berupaya sebaik-baiknya, hal non teknis seperti: cuaca , kondisi lapangan 

atau peralatan yang tidak memadai, dan tututan sosial berlebihan yang tidak 

dapat atau belum perpenuhi oleh atlet. 

     Dapat diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa banyak hal yang dapat 

menjadi sumber kecemasan atlet dalam menghadapi pertandinga. Sumber-

sumber kecemasan bertanding bisa berasal dari dalam diri atlet (internal) dan 

bisa berasal dari luar diri atlet (ekternal) atau keduanya dapat secara bersamaan 

menjadi sumber kecemasan atlet dalam menghadapi pertadingan. 
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     Menurut Husdarta (2010: 81) faktor yang mempengaruhi kecemasan atlet 

sebelum bertanding dapat diklasifikasikan dalam beberapa kategori yaitu: 1) 

Takut kalau gagal dalam pertandingan, 2) Takut akan akibat sosial atas kulitas 

prestasinya, 3) Takut akan cidera atau hal lain yang menimpa dirinya, 4) Takut 

terhadap agresi fisik baik oleh lawan maupun dirinya, 5) Takut bahwa kondisi 

fisiknya tidak akan mampu menyelesaikan tugasnya atau pertandinganya dengan 

baik. 

2.1.7  Gejala kecemasan bertanding 

     Kecemasan atlet saat akan bertanding dapat dideteksi melalui gejala-

gejala kecemasan, yang dapat menganggu penampilan seorang atlet. 

Kebanyakan para ahli membedakan gejala-gejala ini menjadi gejala fisik dan 

gejala psikis. Dengan demikian gejala-gejala kecemasan akan dijelaskan 

menurut (Gunarsa, 2008: 65), terdiri atas dua gejala , yaitu gejala fisik dan psikis 

antara lain : Gejala fisik ditandai dengan, 1) adanya perubahan yang dramatis 

pada tingkah laku, gelisah atau tidak tenang, sulit tidur, berbicara sendiri dan 

sering buang air kecil. Tingkah laku yang sering ditunjukkan atlet dalam 

menghadapi pertandingan adalah sering menggaruk-garuk kepala dan sering 

jalan mondar-mandir (Amir, 2000: 8). 2) Terjadi ketegangan pada otot-otot 

pundak, leher, perut, dan otot-otot ekskremitas, 3) Terjadi perubahan irama 

pernafasan, 4) Terjadi kontraksi otot setempat yaitu: pada dagu, sekitar mata dan 

rahang selain itu, (Amir, 2000: 8) menembahkan gejala-gejala fisik kecemasan 

sebagai berikut: raut muka dan dahi yang berkerut, gemetar, kaki terasa berat, 

badan terasa lesu, tubuh terasa kaku, jantung yang berdebar keras, sering ingin 

bunag air kecil, sering minum air dan berkeringat dingin. Gejala psikis ditandai 

dengan, 1) Gangguan pada perhatian dan konsentrasi, perhatian dapat berubah 
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terpecah karena munculnya pikiran-pikiran yang negatif mengenai pertandingan 

dan berfikir tentang hal-hal yang tidak berhubungan dengan pertandingan 

(Amir,2000: 9). 2) Terjadinya perubahan emosi, 3) Menurunya rasa percaya diri, 

4) Timbul obsesi, 5) Menurunya motivasi, 6) Merasa cepat putus asa, 7) 

Kehilangan kontrol 

     Menurut Hawari (2008: 56) keluhan-keluhan yang sering dikemukanan 

oleh orang yang mengalami kecemasan antara lain: 1) Cemas, khawatir, firasat 

buruk, takut akan pikiranya sendiri, mudah tersinggung, 2) Merasa tegang, tidak 

tenag, gelisah, mudah terkejut, 3) Takut sendirian, takut pada keramaian dan 

banyak orang, 4) Gangguan pola tidur, mimpi-mimpi yang menegangkan, 5) 

Gangguan konsentrasi dan daya ingat, 6) Keluhan-keluhan somatik, misalnya 

rasa sakit pada otot dan tulang, pendengaran berdenging, berdebar-debar, sesak 

nafas, gangguan pencernaan dan sakit kepala.  

     Berdasarkan uraian diatas , dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa gejala 

kecemasan bertanding dapat dikelompokkan ,menjadi gejala fisik dan gejala 

psikis. Gejala fisik dan gejala psikis ini digunakan lebih lanjut untuk mengungkap 

tingkat kecemasan bertanding.   

 

2.2 Kerangka Berfikir 

     Menurut (Weinberg dan Gould, 1995: 95) Didalam pertandingan 

kecemasan bisa muncul kapan saja terutama dalam situasi keadaan tertekan 

seperti saat akan memasuki arena pertandingan, membayangkan lawan yang 

dihadapi, membayangkan hasil yang akan diperoleh. Dalam pertandingan setiap 

atlet akan menghadapi situasi psikologis, dengan mental yang kuat maka segala 

masalah psikologis tersebut dapat diperkecil dan diselesaikan. Gejala emosional 
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yang terjadi pada atlet perlu selalu diperhatikan karena semua gejala emosional 

seperti kecemasan, ketakutan dan sebagainya akan dapat mempengaruhi 

kondisi fisik atlet sehingga atlet tidak dapat bertanding dengan baik. Kecerdasan 

emosi mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil mengatasi tuntutan 

dan tekanan lingkungan (Syamril, 2008). atlet yang memiliki kecerdasan emosi 

membuat mereka mampu mengatasi kecemasan yang terjadi pada saat 

menghadapi pertandingan, seorang yang tidak memiliki kecerdasan emosi 

mudah terpecah perhatianya. Kecerdasan emosi akan membuat perbedaan 

dalam memberikan tanggapan terhadap konflik, ketidakpastian serta kecemasan 

(Patton, 2000). 

 

2.3 Hipotesis 

     Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penalitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi 

Arikunto, 2013: 110) berdasarkan uraian diatas dalam kerangka berfikir tentang 

hubungan kecerdasan emosi dengan kecemasan dalam pertandingan pada 

pemain SSB batang boys. Maka  hipotesis peneltian yang akan diuji 

kebenaranya adalah: 

2.3.1 Kecerdasan emosi berkorelasi dengan kecemasan dalam pertandingan 

pada   pemain SSB Batang Boys 

2.3.2 Semakin tinggi kecerdasan emosionalnya, maka semakin rendah 

kecemasanya 

2.3.3 Semakin rendah kecerdasan emosionalnya , maka semakin tinggi 

kecemasanya.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diketahui bahwa kecerdasan emosi 

memberikan kontribusi kinerja yang positif kepada pemain yang berpengaruh 

terhadap performa atlet pada saat pertandingan dengan mempunyai kecerdasan 

emosi yang baik atlet dapat mengatasi kecemasan yang dirasakanya dan 

menjalani pertandingan dengan baik. Selain itu kecemasan dapat menganggu 

performa pemain dalam pertandingan bahkan pemain sulit berkonsentrasi dalam 

pertandingan. Karena didalam pertandingan sepakbola maupun diajang 

pertandingan cabang olahraga lain diperlukan kecerdasan emosional yang baik 

sehingga dalam mengatasi permasalahan pertandingan dapat mengontrol 

timbulnya emosional yang menyebabkan permainan terganggu dengan tensi 

darah meningkat sehingga menimbulkan rasa cemas fisikpun melemah dan 

dapat menyebabkan kekelahan. 

5.2  Saran 

1   Bagi pelatih sepakbola SSB Batang Boys di Kabupaten Batang supaya 

memperhatikan faktor psikologis dalam latihan untuk dapat meningkatkan 

mental para pemain sepakbola. 

2 Peneliti lain dapat melakukan penelitian sejenis terhadap faktor-faktor dan 

sampel lain untuk dikembangkan mencari hubungan yang lebih signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan kecemasan  
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